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SEJARAH DAN PERKEMBANGAN SUARA MERDEKA

2.1  Gambaran Umum Suara Merdeka
2.1.1 Perjalanan Panjang Suara Merdeka
Suara Merdeka merupakan salah satu koran tertua di Indonesia yang lahir di

Semarang, pada era pasca kemeyg#Mgan Republik Indonesia. Tepatnya pada

Merdeka menjadi Suafd M€ clika “akan dicetak untuk pertama
kali, kata Mimbar Merdeka dihitung jumlah hurufnya, ternyata ada 13.
Pendirinya, H.Hetami tidak menyukai angka ganjil oleh sebab itu kemudian dicari

kata yang cocok dengan tidak meninggalkan kata-kata Merdeka maka dipilihlah

nama Suara Merdeka yang jumlah hurufnya genap 12.

Masa awal penerbitan merupakan masa sulit bagi awak Suara Merdeka.

Dengan fasilitas dan awak yang terbatas, koran yang setiap hari terbit empat



halaman ini berproduksi. Hetami menjabat pemimpin umum sekaligus pemimpin
perusahaan dan pemimpin redaksi. la di bantu oleh tiga wartawan, yakni HR.
Wahjoedi, Soelaiman dan Retno Koestiyah sedangkan untuk urusan ketatausahaan
ditangani oleh Soetanto. Adapun Wagiman yang menjadi tukang loper dan tenaga

serabutan.

Pertama kali terbit Suara Merdeka, dicetak sebanyak 5000 eksemplar.

Selain Semarang, koran ini mg ca di wilayah Solo. Pemilihan Solo
bukan tanpa alasan, ko elahiran Hetami sehingga ia
memahami betul banyak 5000 eksemplar
merupakan lang hé‘g da masa itu. Kendati

koran yang dicetak, ha pi&@M ph“j l.

Pada masa berikutnya koran ini mulai memperluas pasarnya ke kota lain,
terutama Kudus. Kota kretek yang bercorak niaga tersebut dinilai memiliki
pembaca yang potensial. Mereka butuh berita ekonomi, politik, kriminal dan lain-
lain, sesuai dengan yang disajikan Suara Merdeka. Untuk meningkatkan
oplahnya, koran ini juga menggarap segmen pembaca etnis Tionghoa, yang
populasinya cukup signifikan di Semarang. Namun hal ini bukan pekerjaan yang

mudah sebab di Semarang sendiri saat itu sudah terbit harian Sin Min, yang



segmentasinya jelas bagi warga keturunan Tionghoa. Terkait dengan hal tersebut
maka Hetami merekrut seorang wartawan peranakan, Tjan Thwan Soen. Seiring
dengan berjalannya waktu, Suara Merdeka semakin maju, oplahnya pun
bertambah banyak. Hal tersebut menuntut adanya pembenahan di dalam tubuh
awak redaksi dan untuk meningkatkan kualitas pemberitaanya, maka koran ini
menambah tenaga wartawannya antara lain Soewarno, Mochtar Hidayat,

Soedjono Said, Moeljono, Hangg® ™ L Pudjisrijono. Rekruitmen tersebut

sesi pertama didistrib 'kalgl£ IM ktﬂsh&t&

di Semarang dan sekitarinya.

akan kedua untuk pembaca

Setelah  beberapa tahun mendompleng percetakan milik NV
Handelsdrukkerij de Locomotief, Suara Merdeka akhirnya bisa memproduksi
koran dengan mesin sendiri. Satu unit percetakan yang terdiri atas satu mesin
cetak flatbed half rotation press merek Buhler yang diperoleh dengan cara sewa
beli (huurkoop) dengan tenggat paling lama 20 tahun. Mesin ini didapat dari

pemerintah Belanda (pre-federal) yang sebelum penyerahan kedaulatan RI telah



memesan enam buah mesin cetak dari Swiss untuk membantu penerbitan daerah
di Indonesia. Impor mesin yang baru terealisasikan pada awal tahun 1950-an
tersebut kemudian didistribusikan ke enam ibu kota provinsi dan untuk daerah
Semarang di ambil oleh Hetami yang kemudian dikelola di bawah bendera NV

Penerbitan, Pertjetakan dan Dagang Semarang. Dengan kemampuan mencetak

6000 eksemplar perjam, mesin baru tersebut mempermudah kerja awak Suara

letaknya tidak jauh dari ruang percetakan. Lantai atas digunakan sebagai kantor
sebuah kontaraktor bangunan PT. Dentraco Dawuh Enginerring and Trading
Coy, namun pada tahun 1996-an perusahaan tersebut berhenti mengontrak di

gedung Suara Merdeka setelah mengalami kebangkrutan.

Sejak 2 Juli 1973, era cetak timah Suara Merdeka berakhir. Hal tersebut

ditandai oleh pembelian empat unit mesin cetak offset merek Pacer 36 buatan



Inggris. Dengan mesin baru tersebut koran setebal 16 halaman dapat dicetak
dengan kecepatan 22.000 eksemplar per jam. Namun selang 12 tahun kemudian,
mesin tersebut sudah dianggap ketinggalan zaman maka pada tahun 1982,
dioperasikan mesin offset baru dengan merek Goss Community yang punya
kecepatan cetak lebih tinggi dan mampu mencetak full colour dan pada tahun
1992 Suara Merdeka memasuki babak baru, dengan penggunaan teknologi lay

outer menggunakan mesin macintgg

dimulai, padagtanggal Gy

peraturan yang Jibk l&ﬁé\\,,'/ /‘ arkan diri untuk mendapatkan

gl’ gen  Sogkarno mengeluarkan
v

kewajiban yang berisi 19 pasal. Salah satu turunan dari peraturan tersebut adalah
Surat Keputusan Penguasa Perang Tertinggi No.8 Tahun 1960. Diktum surat
keputusan tersebut antara lain menyebutkan bahwa, demi kepentingan, ketertiban
dan keamanan umum, seluruh aset yang dimiliki oleh enam percetakan di
Indonesia yakni Badan Penerbit dan Pertjetakan “Djakarta Press NV” di Jakarta

(Harian Pedoman), NV Penerbitan, Pertjetakan dan Dagang Semarang, di



Semarang ( Suara Merdeka), NV Pertjetakan dan Penerbitan “Abadi” di Jakarta
(Abadi), NV Pertjetakan dan Penerbitan Sulawesi di Makassar (Pedoman Rakyat),
NV Perseroan Dagang dan Pertjetakan Pers Nasional di Surabaya (Suara Rakyat)
dan NV Perusahaan Penerbitan dan Pertjetakan Bandung di Bandung (Pikiran

Rakyat), di sita oleh pemerintah.

Penyitaan mesin cetak tersebut disinyalir merupakan buntut dari

keputusannya dan mengembalikan mesin NV Pertjetakan dan Dagang Semarang

kepada Suara Merdeka.

Sebagai respons atas sikap ovensif PKI, sejumlah insan pers seperti Adam
Malik dan BM Diah dengan dukungan militer, pada tanggal 1 September 1964
membentuk Barisan Pendukung Soekarnoisme (BPS). Para wartawan yang

tergabung dalam BPS tersebut berusaha memisahkan ajaran Bung Karno dari



komunisme PKI. Namun karena lebih dekat dengan PKI, maka pada tanggal 17
Desember 1964 Soekarno justru membubarkan BPS dan pada bulan Februari 1965
sebanyak 27 surat kabar pro-BPS, termasuk Suara Merdeka akhirnya dilarang
terbit. Surat kabar-surat kabar tersebut baru diizinkan terbit kembali setelah
berafiliasi kepada partai politik atau Panca Tunggal. Suara Merdeka memilih
berafiliasi kepada penerbitan milik tentara: Berita Yudha. Dalam hal pemilihan ini

Suara Merdeka dilandasi keyakings®®gga sejauh ini kesetiaan ABRI terhadap

pancasila tak tergoyahk jok 14 Februari 1966, Suara

Merdeka berubah ng awa Tengah. Kondisi ini

berlangsung hin;&lj lama ke Orde
—

masyarakat. kemunculan  motto
“Independen, Objekti t kembali pada awal Orde
Baru. Motto tersebut menggaiitixa arl laima yakni: “ Harian Umum-untuk

Mempertinggi Ketahanan Revolusi Indonesia”. Secara umum,motto baru itu
menggambarkan haluan politik Suara Merdeka dan dengan motto tersebut, pada
masanya Suara Merdeka mampu menampilkan diri sebagai koran modern. Hal ini
yang membuat Suara Merdeka relatif lebih bebas dan berbeda dengan koran-

koran afiliasi yang senantiasa mengawal haluan kelompok atau partai tertentu.



Dan kini Suara Merdeka berjalan dengan pembaruan-pembaruan yang
tidak serta merta terjadi pada hari ini, di mana antara masa lampau dengan masa
kini di batasi oleh peristiwa Reformasi 1998. Sebelum waktu itu, relatif tidak
banyak perubahan yang terjadi di Suara Merdeka. Hanya perubahan logo Suara
Merdeka pada tahun 1997, dari sebelumnya di sebelah kiri menjadi di bagian

tengah, sebagaimana koran-koran lainnya.

besar yang melf Jare. Me ¢ - kan perubahan dan
pembaharuan @ 2 a0d W Mdonesia yang berubah sangat

liberal dari se > 4 kekuas@an pemerintah yang

tuntutan baru yang hargg dMWMaA ;ﬁakr“&

Sebenarnya geliat ombak besar itu mulai terasa sejak awal 1990-an. Di
mana ada upaya media-media lain untuk mengembangkan pasarnya di Jawa
Tengah seperti Media Indonesia, Suara Pembaruan dan sebagainya bahkan Jawa
Pos Group juga menerbitkan Jateng Pos, namun berbagai gempuran itu tidak
memberi efek terhadap Suara Merdeka. Upaya “koran luar” itu lantas berhenti
dengan sendirinya. Di wilayah internal Jawa Tengah sendiri ada beberapa

kompetitor, yakni Suara Bengawan ( Solo ) yang di support oleh Gubernur Ismail



serta Harian Kartika (Semarang) milik Kodam yang di back up dana dari Jawa
Pos Group. Namun eksistensi mereka untuk menjadi kompetitor yang cukup
serius bagi Suara Merdeka tidak terwujud sebab dukungan dana rupanya tidak
cukup kuat. Namun menjelang akhir era pra 1998 tersebut ada dua peristiwa
penting bagi Suara Merdeka yang menandai awal persaingan yang semakin
genting, di mana pada tahun 1996 Solopos terbit pertama kali di wilayah

Surakarta. Jurus yang digunakan sz g sis dengan jurus yang digunakan Suara

Merdeka dalam membeg engah, yakni memperbanyak
kuantitas berita-beri , m cetak jarak jauh (SCJJ)
mulai diterapkan a@ k di Bawen dan sistem

luar biasa besar yang mMemoutunKa dil untuk mengakomodasinya maka
bermunculanlah media-media lokal yang menjadikan Jawa Tengah sebagai
pasarnya. Sebut saja Radar Semarang (JP), Semarang Post ( Semarang), Meteor
(Semarang), Harian Semarang, Radar Kudus (JP), Radar Solo (JP), Radar Solo
(JP), Radar Kedu (JP), Radar Banyumas, Radar Tegal-Pekalongan, Harian

Nirmala (Tegal), Radar Bojonegoro ( sebagian edar di wilayah Blora), Satria,

Koran Rakyat ( Banyumas), Harian Joglosemar (Solo), Bengawan Pos (Solo).



Sebagian koran Radar itu diedarkan bersama induknya (Jawa Pos), namun
sebagian lagi mandiri, namun warna Jawa Pos tetap dominan, karena ia memasok
materi berita untuk koran lokal tersebut. Namun sebagian dari koran tersebut
berhenti di tengah jalan, seperti Semarang Post, Radar Kedu, Harian Nirmala,

Harian Satria, Koran Rakyat dan Bengawan Pos.

Untuk mengakomodasi dinamika sosial dan politik lokal yang terjadi,

Suara Merdeka memproduksjg®Uisi pkal, mulai dari Suara Solo yang
kemudian berganti me AMgng Metro pada tahun 2001
hingga terakhir Su s%saat ini ada 6 edisi lokal
yang diproduksi %g koran induk. Mereka

sosial saja yang terakoimodasi i1 UJa peristiwa ekonoimi, budaya dan olah

raga.

Gelombang-gelombang lain yang lebih besar masih akan dilalui Suara
Merdeka kedepannya. Perubahan apapun yang terjadi kedepannya diharapkan
Suara Merdeka bisa lebih bermanfaat dan bermakna bagi masyarakat Jawa

Tengah.
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2.1.2 Kepemilikan dan Kepemimpinan Suara Merdeka

Suara Merdeka memiliki Surat Izin Usaha Penerbitan Pers berdasarkan SK
Menteri Penerangan Rl No.001/SK/MENPEN/A/1985/tanggal 8 November 1985.
Dalam hal kepemilikan Suara Merdeka saat ini adalah 80% saham dimiliki oleh
keluarga H. Hetami dan 20 % saham dimiliki oleh karyawan melalui Yayasan

Karyawan Suara Merdeka sehingga perusahaan ini belum bisa dikatakan Go

setiap era
pemimpin memili generasi pertama tahun
1950 hingga @(a sekaligus  pemimpin
mempunyai rg#e ni profesionalisme
dan kekeluargan. Prd antiasa ditanamkan
kepada segenap aan, tanggung jawab
dan rasa memili ihat dari cara Hetami
memperlakukan kal Relastnya dﬁﬂ] awan, mulai dari level
tertinggi hingga palind rend;,%rﬁaﬂirhm. Intefigksi hangat tersebut dengan

sendirinya membawa dampak positif terhadap suasana kerja di Suara Merdeka.

Untuk menjaga kelangsungan Suara Merdeka pada masa mendatang, jauh-
jauh hari Hetami sudah menyiapkan calon penggantinya. Dialah sang menantu Ir
Budi Santoso dan tepat pada peringatan ulang tahun Suara Merdeka ke 32, pada
tanggal 11 Februari 1982 yang bersamaan dengan peresmian kantor redaksi serta

percetakan baru Masscom Graphy di Jalan Kaligawe Km 5, Semarang. Hetami

11



secara resmi menyerahkan tongkat kepemimpinannya kepada Budi Santoso dan

sebuah era baru pun dimulai.

Sebagai pemimpin yang baru, Ir. Budi Santoso (generasi kedua tahun 1982
hingga 2010) melaksanakan perbaikan dan pengembangan perusahaan. Salah satu
perbaikan yang dilakukan adalah dengan menerapkan suatu sistem manajemen

modern untuk mengoantikan manajemen lama yang sangat sederhana, kurang

informasi. Karena tidigfengej an k“i‘ pad@¥satu kurun waktu, dalam
jangka tiga tahun tiras meningM gpﬂu&kai lipat karena pelanggan diservis

sedemikian rupa. Tidak hanya itu koran ini juga kian meningkatkan mutu berita,

meskipun pemasaran orientasi ke pasar kian dilakukan.

Saat ini tongkat estafet kepemimpinan Suara Merdeka dipegang oleh
generasi ketiga (tahun 2010 hingga sekarang) yaitu Kukrit Suryo Wicaksono,
MBA. Beliau merupakan putra sulung dari Ir. Budi Santoso. Sebagai penerus

ketiga Suara Merdeka, beliau harus mampu berinovasi ditengah-tengah

12



persaingan bisnis yang demikian ketat dan liberal serta terus mempertahankan

positioning Suara Merdeka sebagai korannya Jawa Tengah.

2.1.3 Tagline Suara Merdeka

Nama Suara Merdeka, menjadi lebih bermakna ketika the founding fathers
merumuskan tagline * Independen, Obyektif, tanpa Prasangka”. Tagline tersebut

bukan merupakan semboyan yanggsal pasang, melainkan merupakan dasar

lama yakni *“ Harian ( &anan Revolusi Indonesia”.

Tanpa prasangka berarti setiap wartawan dalam membuat berita harus bebas dari
opini pribadi. Dalam memberikan penilaian tentang sesuatu selalu dilakukan
dengan hati dan pikiran terbuka dan menjauhkan diri dari sangka buruk ataupun

sangka baik.

Namun saat ini tagline “Independen, Objektif, Tanpa Prasangka” yang

sebenarnya merupakan cerminan dari prinsip-prinsip jurnalisme bermutu

13



(excellence journalism) berubah menjadi “Perekat Komunitas Jawa Tengah”.
Tidak sedikit orang bertanya tentang perubahan tagline Suara Merdeka ini.
Pertanyaan ini mengarah ke keadaan seolah-oleh koran ini akan meninggalkan

independensi, objektivitas dan bisa terjebak prasangka-prasangka tanpa dasar.

“Perekat Komunitas Jawa Tengah” sesungguhnya merupakan pernyataan

posisi (positioning statement), di mana dalam teori pemasaran (marketing),

paradigma di dunia irfiormasi M Aoﬂuhkaa In@ependensi, objektivitas dan
prasangka bukanlah nilai mutlak, melainkan dimensi yang penuh gradasi, artinya
orang tidak lagi bertanya apakah suatu media independen, objektif atau tidak
berprasangka, tetapi bertanya seberapa jauh independensi, objektivitas dan tingkat

prasangkanya.

Oleh karena itu bagi Suara Merdeka, independensi, objektivitas dan tanpa

prasangka tetap menjadi kiblat pemberitaan meskipun mustahil untuk tercapai

14



seratus persen, dengan menggeser positioning-nya menjadi “Perekat Komunitas
Jawa Tengah”. Koran ini ingin dipersepsi sebagai kekuatan yang hidup,
berkembang dan ikut mempersatukan berbagai komunitas di wilayah Jawa

Tengah.

2.1.4 Visi dan Misi Suara Merdeka

Misi awal Suara Merdeka adalah mgggperdengarkan suara rakyat yang baru saja

merdeka. Gambaran idealnyg# aktgtu, pl|r nOan suara hati nurani rakyat perlu
ditampung oleh medi ola gheh p S)ang. Sedangkan dalam sisi

ini pernah
mencanangkan enal yang terbit di Semarang,
hal ini juga tak kikatnya lebih terkait
dengan tuntunan adaran gkan potensi posisi pasar

Sebutan sebagai pers nasional menunjuk pada komitmen harian ini kepada
kepentingan nasional sedangkan penyebutan Semarang dan Jawa Tengah
menunjuk pada fakta historis, sosiologis dan geografis sebagai koran yang dijaga

untuk menjadi koran terbesar dan terkemuka di provinsi ini.

Perkembangan Suara Merdeka tidak terlepas dari usaha tanpa kenal lelah
yang dirintis oleh pendirinya, H. Hetami. Oleh sebab itu dalam pengembangannya

para penerus wajib memiliki pedoman terarah untuk mencapai satu tujuan, yang

15



telah di jiwai oleh nilai-nilai semangat yang telah ditanamkan sejak berdirinya
koran ini. Berdasarkan kenyataan tersebut, dalam pertemuan yang dihadiri oleh
penerus dan pendiri maka disepakati cita-cita untuk menjadikannya sumber
kebutuhan informasi demi kemajuan bangsa dan memberi nikmat kepada

pengasuh serta bermanfaat bagi masayarakat.

Komitmen vang merupakan kombinasi idealistis dan realitis itu diraih

perlambangan kekuatarm® : Aanut tata nilail SEMAR yang

artinya adalah sebagai berikut:

SAHAJA

Semua tindakan, sikap dan penampilan selalu mengacu pada perilaku
kesahajaan, rendah hati, saling menghormati, mampu menempatkan diri secara

tepat, efisien dan efektif”.

16



Senantiasa menjaga ucapan, tindakan, dan penampilan secara tepat sesuai
dengan situasi, kondisi dan kalangan yang sedang dihadapi serta
menghindari sikap dan perilaku yang berlebihan.

Memberikan keteladanan dengan bersikap bersahaja dan tidak menunjukan

sikap sombong dalam menuntut hak dan menggunakan wewenang.

Menciptakan dan mendahulukan sikap kebersamaan.

ETIKA

Berbicara jujur de beiiinca i@t a 2N bertanggung jawab tanpa

maksud terselubung.

Menghormati dan menghargai profesi, sikap dan pendapat orang lain serta
menerima perbedaan pandangan.
Secara konsisten memperlakukan orang lain (atasan, rekan kerja dan

karyawan) dengan hormat dan bermartabat.

17



Mengambil peranan aktif dalam kegiatan kemasyarakatan sebagai rasa

tanggung jawab sosial perusahaan.

MUTU

“ Memastikan semua proses yang dikelola dan produk-produk yang dihasilkan

oleh perusahaan selalu mematuhi dan memenuhi standar mutu yang tinggi”.

Memiliki tekad untuk sgls gilgembangkan kompetensi dan Kinerja

orang.

Senantiasa melakukan verifikasi dan penilaian hasil kerja secara akurat,

jujur, tidak memihak.

18



AKUNTABEL

“ Melaksanakan tugas dan wewenang dengan sepenuh hati, dedikasi tinggi dan
bertanggung gugat penuh atas proses itu sendiri maupun hasil proses sesuai

dengan prinsip-prinsip tata kelola yang baik”.

Berani bertanggung jawab dan menerima resiko atas segala tindakannya,

baik secara administratif, progagural maupun moral.

perusahaan

Bertindak seca trzgsgaMu,QdBd& §en§a

RESPONSIF

kesetaraan.

Cepat, tanggap, proaktif dan segera dalam semua tindakan dengan

mengedepankan pertimbangan-pertimbangan bisnis”.

Mendorong komunikasi langsung, jujur dan terbuka

Selalu siap, tanggap dan bertindak segera dalam penanganan masalah

19



Peka terhadap dan mau mendengar keluhan dan ketidakpuasan yang
dirasakan pelanggan, mitra bisnis, karyawan dan perusahaan.

Mampu mengidentifikasikan dan menyikapi perkembangan lingkungan
internal dan eksternal perusahaan

Melakukan terobosan-terobosan baru dengan mengambil resiko yang
sepadan dalam mencoba memberikan “ nilai lebih” kepada pelanggan.

ide-ide baru, mau melakukan

Semarang, bertepata eringatan ula

MARA

-32 Suara Merdeka pada

dengjptp rﬁghun .

11 Februari 1982.

Gambar 1.5 Suara Merdeka Group

SUARA MERDEKA 3 ===

Perekat Komumital Jown Tengah

R no
wawasan Ceiiipaka otespeed oy

" e ey
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Kemudian pada tanggal 17 Februari 1986, sebuah harian sore yang digagas
oleh Ir Budi Santoso diterbitkan dengan nama Wawasan. Harian yang Kini
dipimpin oleh Sarsa Winarsih Santoso yang tidak lain adalah istri Budi Santoso
itu, berkantor di Jalan Pandanaran 11/10. Kantor ini merupakan kantor pusat
redaksi, sedangkan manajemen berkantor di pertokoan Simpanglima, Semarang.
Dengan tiras 40.000 eksemplar per hari kini Wawasan menjadi satu-satunya koren

sore yang terbit di Jawa Tengah. J##SMegun terbit di daerah sebagai koran lokal,

Wawasan mampu berbi ' sional. Performance-nya diakui

sebagai koran yang pasional. Namun pada 10
Januari 2011, har, erbit menjadi pagi hari
dengan alasan § ebab rentang waktu
edarnya cuk dgor ore yang eksis di

menjadi Cempaka saja pada tahun 2008. Segmen pembaca adalah keluarga
menengah dan menengah atas. Cempaka hadir sebagai satu-satunya tabloid
keluarga yang terbit di Jawa Tengah. Meskipun ia harus terbit di tengah
persaingan dan gencarnya serbuan tabloid keluarga lain dari Jakarta, Cempaka
tetap mampu bertahan hingga kini. Salah satu keunggulan tabloid yang di baca

olen 60 % wanita dan 40% pria ini, selain mengedepankan foto artis/pesohor
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bersama keluarganya atau artis yang sedang menjadi bahan perbincangan, juga
mengangkat potret keluarga yang layak menjadi teladan di Jawa Tengah.
Cempaka di awal terbitnya berkantor menjadi satu dengan Suara Merdeka di Jalan
Raya Kaligawe Km 5. Kemudian berpindah ke Jalan Pandanaran 30, dan sekarang

menetap di Jalan Merak 11 A Semarang.

Sejak 2000-an, jumlah anak perusahaan terus bertumbuh pesat. Beberapa

mengelola Suara

dengan konsep ' ate ik = yhibur. Tabloid khusus

untuk anak-ang iteehitkan Kok ] L@a adalah dunia yang

dan sejak 20 Februari ai Jalan Raya Kaligawe terbit
menjadi suplemen Suara Merdeka dengan format tabloid bersamaan dengan

terbitnya koran remaja Tren.

Setelah Tren terbit terpisah dengan Suara Merdeka, Yunior tetap terbit
dengan 16 halaman sebagai suplemen anak sampai tahun 2008 dan sejak tahun
2008, manajemen memutuskan untuk mengembalikan Yunior ke dalam edisi

Minggu Suara Merdeka dengan dua halaman lagi hingga sekarang. Sementara itu,
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Tren yang terbit sebagai bacaan remaja bergaya mampu memenuhi selera kaum

muda dengan sajian info music, fashion, lifestyle dan entertainment.

Namun sejalan dengan dinamika pasar, Tren yang berformat tabloid
kemudian diubah formatnya menjadi bacaan khusus remaja putri dan berganti
nama menjadi Olga girls magazine pada tahun 2006. Olga yang kemudian

menjadi bacaan utama para remaja putri di Jawa dan Bali berkantor di Jalan

Sultan Agung 63 Kaveling dajalah ini tampil perdana pada 14
Februari 2006 dengan terbit dengan 112 halaman.
Olga yang tampil emaja putri kini bertiras
50.000 eksempl jari Kamis. Kekuatan
majalah yang d a@h maja putri peringkat
pertama pada §ahun i ) to date yang pas,

SW.

manEa:u‘Me& rﬁrﬁl‘d\lk pager potensial yang selama ini

kurang tergarap dengan baik yaitu komunitas Pecinan, dengan menerbitkan

Pada tahun 200

tabloid Seputar Semarang. Tabloid yang terbit 16 halaman dan berkantor di Jalan
Raya Kaligawe ini laris manis karena selain dibagikan gratis kepada pelanggan
Suara Merdeka, juga banyak mengangkat persoalan kehidupan Semarang
undercover. Seputar Semarang pun tampil sebagai kekuatan baru Suara Merdeka
grup, karena mampu menyajikan tulisan-tulisan apik tentang kehidupan

masyarakat Tionghoa, berikut kebudayaan serta keluarga mereka, khususnya yang
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berada di wilayah Semarang dan sekitarnya. Namun Kkarena berbagai
pertimbangan pula, tabloid ini kemudian dikembalikan ke induknya Suara

Merdeka, dalam rubrik khusus yang terbit tiap Selasa sejak 2008 hingga kini.

Di dunia media cetak, Suara Merdeka grup juga menerbitkan bacaan
khusus penggemar otomotif dengan nama Otospeed. Tabloid yang diterbitkan

tahun 2004 ini berkantor di Jalan Merak 11 A Semarang. Media otomotif terdepan

Suara Mg ] Deryorale ti, media cetak saja, dua buah

radio pun diudardkan. Racighentamel Ligidla I EM (SSFM) yang sudah

mengudara sejak era§0-an

édio S yan&r%ngu 2ra di frekuensi 105.2 FM
M(ﬂi(ﬂsbsanti Sudlia Sakti dan berkantor di JI.

Kawi Raya 29 Semarang. Target audience-nya adalah para professional muda dan

berada di bawah manafgmen

keluarga muda dengan sajian musik-musik jazz unggulan dan music hits dari era
90-an hingga kini. Dengan motto “Pencipta Selera Dengar” siaran radio ini
berorientasi pada kehidupan karier dan rumah tangga keluarga muda. Selain
musik jazz, sajian utamanya adalah sweet populer song, informasi kesehatan dan
gaya hidup perkotaan, pendidikan dan pencerahan. Sedangkan radio kedua adalah,

Track FM yang mengudara dari base station-nya di JI . Sultan Agung 63 Kav 5.
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Radio ini baru mengudara di era 2000-an. Sebelum Track FM mengudara
manajemen pernah mengudarakan radio berlisensi MTV on Sky, di tahun 2003.

Radio ini lebih membidik pendengar muda, berusia antara 15 hingga 23 tahun.

Selain media cetak dan media elektronik, Suara Merdeka grup juga
merambah dunia maya, dengan mendirikan Suara Merdeka Cybernews

(www.suaramerdeka.com). Cyber vang didirikan oleh Tommy Bono Santoso

pengunjung situs ini terus Dertampan dari seimula hanya sekitar 800 ribu hits
perhari kini menjadi 28 juta hits lebih perhari. Berbeda dari situs berita lain,
keunggulan situs yang memakai motto “ Semata-mata Fakta” ini adalah
keakuratannya. Berita yang tersaji di situs ini pun tidak hanya sesuai dengan fakta

saja tapi juga enak dibaca.

Suara Merdeka juga merambah bidang teknologi informasi yang lain yaitu

dengan mendirikan anak perusahaan Suara Merdeka Mobile (SM Mobile).
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Perusahaan yang berkantor di Jalan Raya Kaligawe Km 5 Semarang ini di
launching pertama kali pada tanggal 11 Februari 2008. Di Jawa Tengah sendiri
penerbitan berita melalui handphone ini baru pertama kali dilakukan oleh Suara
Merdeka. Tujuannya untuk mengantisipasi kebutuhan pembaca yang bersifat
mobile atau sering berpindah tempat. Pangsa pasarnya adalah remaja ABG
hingga para eksekutif. Untuk mengaksesnya cukup mudah, tinggal menggunakan

media telepon seluler dengan fag PRS dan langsung membuka alamat:

Suara Vgrdekeang tp A saham di SMTVKU
sebuah stasiun r@r adalah Cybernews TV
yang di launci§ing pad bertepafan dengan perayaan

mﬂMM%

PT Suara Merdeka Press merupakan sebuah organisasi besar, yang daerah

2.1.7 Struktur Orgal

kerjanya luas dan mempunyai bidang-bidang tugas yang beranekaragam serta
memiliki unit dan tenaga kerjanya yang banyak. Untuk memperjelas tiap bagian,
maka struktur organisasi PT Suara Merdeka Press di bagi menjadi dua bagian
yaitu bagian keredaksian yang bertanggung jawab terhadap terbitnya koran Suara

Merdeka setiap hari dengan pemimpin tertingginya adalah Pemimpin Redaksi
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yang bertanggung jawab kepada Pemimpin Umum dan bagian administrasi atau
non redaksi, di mana pemimpin tertingginya bertanggung jawab kepada
Pemimpin Utama. Namun karena Pemimpin Perusahaan dan Pemimpin Umum
dipegang oleh orang yang sama, maka kedua fungsi tersebut dilaksanakan secara
bersamaan. Saat ini kedua fungsi tersebut dijalankan oleh satu orang yaitu Kukrit

Suryo Wicaksono, MBA sebagai pengambil kebijakan tertinggi dan bertanggung

at Ko@rdinasi agiara Yakil Pemimpin Redaksi,

MemRgpin j;ag
Redaktu PelaksaM Apﬂla&&

4. Menulis tajuk rencana dan pojok

dangbagian-bagian lain

5. Melakukan tugas administratif
6. Mewakili Departemen Redaksi untuk kegiatan luar

7. Melakukan evaluasi terhadap kegiatan redaksional
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B. WAKIL PEMIMPIN REDAKSI | (WAPEMRED 1)
Bertanggung jawab kepada Pemimpin Redaksi
1. Mewakili dan menggantikan tugas Pemimpin Redaksi bila
berhalangan

2. Mengurus masalah pengembangan produk dan merumuskan

kebijakan redaksional

2. Mengurus masalah intern, organisasi, mekanisme kerja dan
pembinaan produktivitas serta pemenuhan kesejahteraan wartawan.

3. Mengatur peningkatan kualitas wartawan melalui pendidikan
intern/ekstren

4. Melakukan supervisi dan memimpin rapat koordinasi Redpel,

Kepala Desk dan bagian-bagian lainnya
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5. Menulis tajuk rencana dan pojok
6. Melakukan tugas-tugas administratif
D. REDAKTUR SENIOR
Bertanggung jawab kepada Pemimpin Redaksi

1. Memberikan masukan dalam strategi pemberitaan dan kebijakan

redaksional

2. Menyusun dan mengs®i®ekan pelaksanaan kode etik wartawan

Redaksi dengangiaeg i piviiadi| Pemimpin Redaksi,
Redaktur Senior dan Redaktur Pelaksana. Tugas dewan redaksi adalah
1. Memberikan masukan mengenai kebijakan redaksional secara

umum

2. Memberi saran mengenai kebijakan pembinaan wartawan/ redaksi

3. Memberi saran mengenai liputan

4. Membantu melakukan evaluasi terhadap karya departemen redaksi.
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F. REDAKTUR PELAKSANA (REDPEL)
Bertanggung jawab kepada Pemimpin Redaksi/Wakil Pemimpin Redaksi
1. Mengendalikan seluruh isi berita/opini koran
2. Memimpin rapat perencanaan dan pengendalian pemberitaan

dengan kepala desk dan kepala biro

3. Melaksanakan koordinasi peliputan lintas biro

3. Melakukan pencatatan hasil-hasil rapat harian dan mingguan dan
penyebaran ke semua jajaran redaksi
4. Mengerjakan penyusunan daftar piket redaksi

5. Mengerjakan tugas-tugas khusus dari Pemred/Wapemred
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H. KEPALA DESK
Bertanggung jawab kepada Redaktur Pelaksana
1. Merencanakan program untuk desknya masing-masing secara
harian maupun mingguan (berkala)
2. Menugaskan, mengorganisasikan dan mengendalikan wartawan
untuk penyelesaian atas program-program liputan.

3. Melakukan tugas-tyg aijakan pemberitaan dengan

3. Melakukan tugas-tugas editing, re-writing.

4. Memberikan masukan kepada Kepala Desk tentang strategi

pemberitaan dan performance wartawan.
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J. REDAKTUR MALAM
Bertanggung jawab kepada Redaktur Pelaksana
1. Memantau perkembangan berita dengan memperhatikan semua
fasilitas informasi ( TV, internet, Reuters dan Antara) mulai pukul
22.00 sampai 02.00 WIB
2. Memberikan masukan ke Redaktur Pelaksana dan Kepala Desk

menyangkut perkerg@®™eg berita dan berita baru eksklusif di saat

K. KEPALA BIRO
Bertanggung jawab kepada Redaktur Pelaksana
1. Berkoordinasi intensif dengan Kepala Desk
2. Merencanakan sendiri atau bersama-sama dengan Kepala Desk

3. Mengorganisasi operasi wartawan untuk tugas-tugas liputan.
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4. Mengendalikan seluruh wartawan dan liputan yang menjadi
tugasnya

5. Melakukan pembagian tugas kepada wartawan di tingkat biro
sesuai dengan kemampuan dan spesialisasi masing-masing.

6. Mengompilasi hasil liputan untuk dikoordinasikan dengan Kepala

Desk dan Redaktur Pelaksana

M. KEPALA PRACETAK
Bertanggung jawab kepada Pemimpin Redaksi/Wakil Pimpinan Redaksi
1. Bersama staf melakukan perencanaan,
pengorganisasian,penerapan, dan pengendalian seluruh tugas

pracetak, jaringan dan pemeliharaan
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2. Memberikan masukan kepada Pemimpin Redaksi mengenai
perkembangan teknologi yang menjadi bidangnya untuk
pengambilan keputusan

3. Berkoordinasi dengan Redaktur Pelaksana pada penyelesaian
pekerjaan di tingkat teknis

4. Berkoordinasi dengan bagian tata wajah menyangkut optimalisasi

sumber daya manugig®@®wgumber daya alat (komputer)

pengambilan kebijakan redaksional

5. Memberikan saran-saran menyangkut pengembangan pemberitaan

6. Koordinasi aktif dengan R&D perusahaan
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O. KEPALA PUSAT DOKUMENTASI ( PUSDOK)
Bertanggung jawab kepada Pemimpin Redaksi/ Wakil Pemimpin Redaksi
bersama staf, mempersiapkan pengadaan buku, kliping, foto, dan bahan-
bahan dokumentasi lainnya yang dibutuhkan redaksi untuk melengkapi
berita atau tulisan yang akan dimuat.

P. KEPALA TATA WAJAH

6. Berkoordinasi dengan bagian Teknologi Informasi untuk

optimalisasi sumber daya lay outer dan peralatan ( komputer)
Q. KEPALA PERSONALIA/ DIKLAT

Bertanggung jawab kepada Pemimpin Redaksi / Wakil Pemimpin Redaksi
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1. Menyusun program peningkatan kualitas SDM wartawan melalui
program pendidikan intern maupun ekstern di lembaga-lembaga

resmi

o

Mengevaluasi kinerja wartawan tiap bulan agar terjaga

kontinuitasnya

w

Mengompilasi data potensi seluruh personalia redaksi\

Membantu pemenuls dan kesejahteraan wartawan sesuai

2. Mengordi‘ﬁ Oif | rN (%Jnt penulis luar.

S. EDITOR BA - FWAW “
Bertanggung jawab kepada Redaktur Pelaksana

1. Mengoreksi dan membetulkan naskah dari sisi tata tulis maupun
penggunaan bahasa sesuai dengan ejaan yang disempurnakan

2. Memberikan saran dan masukan kepada redaksi manakala

ditemukan dugaan kesalahan materi pada berita/tulisan

3. Membaca ulang sebelum naskah masuk ke bagian Layout
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4. Membuat kesepakatan-kesepakatan internal yang disampaikan ke
redaksi
T. KARIKATURIS/ILUSTRATOR
Bertanggung jawab kepada Redaktur Pelaksana
1. Melakukan tugas-tugas visualisasi isu ke dalam bentuk karikatur

berdasarkan kreativitas sendiri maupun pesanan dari

surat kabar yang tegit di S&erah yarngrmana m%:aku satu kota atau kabupaten
dan hanya diedarkan @ kotaEatM I&ha&n“erseb

yang mencakup satu atau lebih wilayah propinsi (regional). Dengan demikian,

(lokal) ataupun suratkabar

pengertian surat kabar daerah ini termasuk didalamnya surat kabar lokal dan

regional.

Sedangkan surat kabar nasional adalah surat kabar dengan cakupan liputan
dan peredaran meliputi hampir semua wilayah di Indonesia. Yang termasuk dalam

sebutan surat kabar nasional adalah surat kabar yang terbit di Jakarta dan beredar
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di daerah lainnya. Merujuk pada istilah diatas maka Suara Merdeka dapat
dikategorisasikan sebagai surat kabar daerah karena wilayah edarnya yang luas

mencakup semua wilayah Jawa Tengah.

Sebagai surat kabar yang lahir di daerah, Suara Merdeka mampu bertahan
hingga sekarang bersaing dengan suratkabar kompetitor lainnya baik yang

berskala nasional maupun daerah yang beredar di Jawa Tengah. Suara Merdeka

juga mampu menempatkan dige®ebagai L kabar yang paling banyak dibaca,

Nama Su | PembEca (000) Pembaca (%)
Suara Merggka p 2 19.74
\ JF A7 A R QWY 3.24
Meteor 2.32
Kompas 2.04
Wawasan 11 1.02
Seputar Indonesia 5 0.46
Bisnis Indonesia 1 0.09
Kedaulatan Rakyat 1 0.09
Koran Tempo 1 0.09
Republika 1 0.09

Sumber: Nielsen Consumer Insight W2 tahun 2010

Tingginya jumlah pembaca suratkabar daerah dibandingkan dengan

suratkabar nasional seperti Kompas, Seputar Indonesia, Koran Tempo dan lainnya
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di sebabkan karena selain pembaca di daerah merasa memiliki identifikasi jati diri
kedaerahan dan lokalitas yang sama dengan suratkabar yang terbit di daerah
tempat tinggal mereka, faktor penyebaran juga menjadi faktor utama, sebab
suratkabar daerah lebih mudah untuk menjangkau pembacanya sampai ke daerah-

daerah yang jauh dari kota.

Secara umum surat kabar daerah memanag memiliki kedekatan emosional

kepada kepentingan nasional sedangkan penyebutan Semarang dan Jawa Tengah
menunjuk pada fakta sosial sebagai koran yang dijaga untuk selalu menjadi yang

terbesar dan terkemuka di provinsi ini.

Dalam perkembangaannya, dengan posisi demikian itu, arus opini yang
menyangkut perkembangan otonomi daerah disikapi Suara Merdeka dengan

menempatkan diri sebagai “ moderator” sekaligus perekat seluruh entitas Jawa
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Tengah. Titik berat otonomi ke daerah-daerah tingkat Il harus dilihat sebagai
peluang bagi Suara Merdeka untuk menjadi penyambung informasi-informasi
antar daerah sekalipun yang membaca bukan penduduk daerah tersebut. Informasi
dari daerah tingkat Il yang satu akan tetap dibutuhkan oleh daerah tingkat Il
lainnya sebab informasi tersebut merupakan “Kebutuhan Jawa Tengah”. Disinilah

peran dan peluang yang diambil oleh Suara Merdeka.

onal SU™sa Merdeka

nS D

Februari 1950 dig6 eF ke s atkabar  yang menjadi

2.2.3 Kebijakan Dasar Redg

n ke

lambang mercusua Mes‘i?p#

menimbulkan konotasi¥ang negMiAelﬂaBap mercuysuar, namun semangat untuk
mengabdi kepada nusa dan bangsa dalam arti memberikan informasi dan
penerangan seluas-luasnya tetap menjadi landasan utama dalam menerbitkan

koran ini.

Sebagai koran yang saat ini telah menjadi besar maka tidak bisa dilepaskan
dari kepentingan-kepentingan bisnis, maka sudah sewajarnya jika segala

kebijakan dalam redaksional juga mempertimbangkan aspek bisnis dan tidak
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sekedar aspek ideal. Oleh karenanya pertimbangan-pertimbangan khusus dan
fleksibilitas kebijakan harus tetap dijaga maka pada dasarnya merupakan
kompromi antara aspek ideal dan material tanpa merugikan kepentingan salah satu
dari aspek tersebut. Harus ada keserasian hubungan antara kebijakan redaksional
dengan stakeholder perusahaan seperti pemerintah, aparat keamanan, pelanggan,

pemasang iklan, pemilik, bank dan sebagainya.

redaksional mampu ian, khususnya golongan-

orang Jawa Tengah n ini Mdup da tgsar bgrsama gerak dan dinamika

Ainya ‘fpﬁ

masyarakat Jawa Teng@h. Koran n&ﬂu ditengahf napas budaya Jawa Tengah
dengan basis pemasaran di Jawa Tengah juga maka strong point pemberitaan dan
kebijakan redaksional tetap harus mengutamakan segala masalah dan kepentingan
Jawa Tengah. Tanpa mengurangi kenyataan bahwa pembaca koran di Jawa
Tengah mempunyai tuntutan informasi seperti pembaca koran di mana pun,
namun tetap berita yang terjadi di Jawa Tengah, tetap harus di nomor satukan baik

dalam aktualitas maupun kelengkapannya. Baru kemudian kebutuhan informasi

yang lainnya seperti berita nasional (politik, ekonomi, olahraga, hiburan dan

41



sebagainya) dan internasional. Dalam hal ini Suara Merdeka harus mampu
bersaing dengan koran lain, karena itu kebijakan redaksional harus menjamin
bahwa pembaca sudah merasa terpenuhi kebutuhannya hanya denagn

berlangganan satu koran yaitu Suara Merdeka.

Segmen pasar yang dituju olen Suara Merdeka sudah jelas yaitu

masyarakat geoarafis Jawa Tengah dan masyarakat lain yang mempunyai kaitan

2.2.4 Penulisan Berita di Suara Merdeka

Ciri khas pemberitaan di Suara Merdeka berdasarkan nilai yang ditanamkan oleh
pendiri, H. Hetami bahwa Suara Merdeka adalah koran yang terdiri di atas semua
golongan dengan gaya penulisan yang relative datar, tidak bombastis atau

meledak-ledak. Dalam mengkritik ataupun menyampaikan opini, Suara Merdeka
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lebih tenang, berusaha menahan diri, tidak provokatif namun bukan berarti tidak

punya pendirian.

Berita yang ditulis dalam koran ini selalu mengingat bahwa pembaca
adalah orang yang sibuk, yang selalu ingin tahu banyak dalam waktu yang
sesingkat-singkatnya, tanpa harus bersusah payah. Namun hal tersebut tidak

berarti bahwa koran ini lantas mengabaikan pengelolaan aktualitas seiring dengan

pertanyaan: 2, 5|a Egn mand, kapan,
gan tukM A ﬂ &1

lengkap di mana panjang atau pendeknya tergantung dari ruang yang

rrgwgap dan bagaimana.

c. Teras disusul dg ng berisl penjabaran lebih lanjut dan
tersedia.

d. Berita dapat menjadi lengkap dan mendalam melalui hasil penggalian
(investigasi), di mana perkembangan yang ada menuntut fakta yang ada
diperkuat oleh tuntutan reposisi agar menemukan “sisi lain” dari sebuah

berita.
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e. Mengembangkan berita memang tidak mungkin melepaskannya dari unsur

subjektivitas

2.2.4.1 Berita Daerah sebagai Penekanan Khusus

Dalam konteks otonomi daerah, sudah tentu penonjolan penyajian berita-berita
daerah menjadi salah satu yang harus ditekankan dalam strategi pemberitaan.

Secara umum, teknis penulisannya tglaklah dibedakan dari ketentuan-ketentuan

mengenal daerah tersel# Perita tentang daerah tersebut
menjadi menarik. Cara berpikir Suara Merdeka adalah menggugah, mendekatkan,
mempersatukan dan merekatkan. Ketiga, dalam konteks otonomi daerah,
pemosisian berita sebagai “perekat” diartikan sebagai upaya memberi daya tarik

pembaca sekalipun pembaca bukan penduduk daerah tersebut.

Atas konsideran tersebut, pemilihan topik untuk berita daerah tersebut

memperhatikan beberapa hal antara lain sebagai berikut:
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1. Benar-benar menyajikan sesuatu yang baru dalam arti peristiwa atau dalam
arti sudut pandang yang baru.

2. Disajikan secara informatif, antisipatif, dan jika bisa merangsang pikiran
untuk melakukan sesuatu atau melakukan suatu perubahan kea rah positif
dan dinamis.

3. Lebih baik jika bersifat eksplorasi untuk kepentingan daerah tersebut.

aka berita-berita politik

Sifatnya yang uni@rExl ap s g“&fis
Suara Merdeka pun mgmiei amERsrontpage, halaman-halaman
daerah, kota Semarang dan sekitarnya. Sedangkan sifatnya yang khusus karena
perhatian pembaca yang juga khusus, menuntut kita untuk memperlakukan
penyajian berita politik ini secara khusus pula. Dasar kebijakannya adalah

kesadaran, berita politik di Suara Merdeka merupakan laporan tentang kekuasaan

dan pergulatan untuk memperebutkannya. Dengan demikian perhatian peliputan
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diarahkan pada hal-hal yang menonjol dan bernilai serta diperhatikan sebagai

laporan dalam bentuk yang memenuhi syarat-syarat layak berita.

2.2.4. 3 Porsi Pemberitaan.

Porsi pemberitaan, gambar, ulasan, dan laporan pada Suara Merdeka secara
umum, melalui kebijakan rubrikasi dan pengaturan halaman, antara lain sebagai

berikut: berita regional (Jateng/DIYghermasuk Semarang) 50%, Berita nasional

2.2.4.4 Materi Halaman Suara Merdeka Berdasarkan Jenis Beritanya.

1. Frontpage I dan Il
Sebagai halaman depan yang merupakan etalase koran, maka halaman-
halaman tersebut diperuntukkan bagi berita-berita, gambar dan isi koran
lainnya yang paling penting dan bisa diunggulkan pada hari itu. Halaman
ini merupakan kombinasi berita, gambar, laporan, atau analisis pakar baik

masalah nasional, internasional, maupun regional. Pembidangannya bisa
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menyangkut ekonomi, politik, olahraga, kriminal, dan sebagainya yang
dinilai terbaik berdasarkan kriteria dan kebijaksanaan dasar di atas.

. Olahraga

Berita olahraga disajikan dengan mempertimbangkan tren global olahraga
dunia, yang menyebabkan terjadinya pergeseran apresiasi publik yang
menciptakan peluang-peluang yakni peluang intensifikasi informasi

dengan pertimbangan tidge®Mwalasan lagi menilai penting atau tidak

Grobogan. Pada prinsipnya semua bidang ( kecuali olahraga, seni dan
ekonomi) bisa masuk di halaman ini asalkan peristiwanya terjadi di
Semarang dan sekitarnya, Namun secara umum halaman ini harus mampu
menggambarkan permasalahan dan topik-topik serta informasi yang
berkaitan dengan kota Semarang, jadi dinamika dan grengseng masalah

yang menyangkut perkotaan dan kepentingan warga kota harus bisa di
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cover di halaman ini bukan hanya sekedar peristiwa yang terjadi di
Semarang.

4. Jawa Tengah dan DIY
Halaman ini diperuntukan bagi berita-berita dari Jateng dan DIY.
Halaman-halaman tersebut dibagi-bagi lagi menjadi beberapa segemen
berdasarkan eks karasidenan yakni:

a. Solo dan Sekitarnya

Bhjputi wilayah eks karesidenan Surakarta,

karasidenan

wilay@h eks

e. Banyumas, yang meliputi daerah di wilayah eks karasidenan
Banyumas, yakni Kota Purwokerto, Kabupaten Banyumas,
Cilacap, Purbalingga, dan Kabupaten Banjarnegara.
5. Wacana
Segala isi suratkabar yang termasuk opini dimasukkan di halaman VI yang

memang dimaksudkan sebagai halaman opini antara lain tajuk rencana,
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karikatur, Semarangan (Sirpong), Surat pembaca dan terutama artikel-
artikel dan karangan khas yang merupakan opini dari para penulisnya.
Internasional

Berita internasional disajikan tidak hanya di halaman internasional tetapi

bisa juga di frontpage, bahkan bisa menjadi berita unggulan frontpage

manakala terjadi peristiwa internasional yang luar biasa.

. Ekonomi

ada hari Minggu, artinya
malam harus tetap termuat
untuk memenuhi kebutuhan informasi di hari Minggu, setidak-tidaknya
untuk halaman frontpage (nasional), Semarang dan sekitarnya, olahraga,
serta Jawa Tengah dan DIY. Hal yang membedakan edisi minggu ini
dengan edisi biasa adalah isi keseluruhan koran mencerminkan kombinasi
antara pasokan informasi aktual dengan sajian-sajian yang lebih rileks. Ini

dengan mempertimbangkan bahwa hari libur orang butuh santai dan
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10.

11.

12.

istirahat dari kepenatan. Oleh karenanya berita yang ditulis tentang artis,
film, hiburan, humor dan lainnya.

Hiburan

Halaman ini pada dasarnya untuk menampung berita-berita seni dan
hiburan, dengan penekanan merespons tren kehidupan dunia hiburan di
tengah-tengah masyarakat. Harus dibedakan dengan halaman budaya pada

edisi minggu yang lebih begs#fogpresiasi sastra budaya. Halaman hiburan

berita yang sedang

prioritas-prioritas

aporan yang mempunyai
kriteria khusus ; pteky gaya hidup atau keunikan
dalam tren kehidupan. Bisa ditulis oleh wartawan sendiri namun tidak
menutupi kemungkinan ditulis oleh penulis dari luar.

Advertesia

Halaman ini menampilkan tulisan yang bersifat pariwara, bisa dari wilayah
griya, otomotif dan elektronik yang ditulis oleh wartawan berdasarkan

masukan atau kerjasama dengan departemen iklan. Tidak menutup
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kemungkinan dalam pengembangannya akan menyajikan materi di luar

griya, otomotif dan elektronik.
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